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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakangi Masalahi 

Pendidikan merupakani salahi satu hal penting di dalam kehidupan manusia, 

karena disini pendidikan digunakan sebagai sarana untuk manusia dalam 

pertumbuhan, membentuk seorang individu dalam hidupnya. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia arti pendidikan sendiri merupakan prosesi perubahani atas sikap 

serta bagaimana tata laku pada diri seseorang atau kelompok orang dalam upaya 

dengan cara pengajaran, sebuah proses, pelatihan serta perbuatan dalam mendidik.1 

Dalam melakukan sebuah usaha seseorang untuk menciptakan potensi peserta 

didik, baik dalam meningkatkan kecerdasan, kerterampilan yang dimilikinya, 

pengendalian terhadap diri, serta peningkatan spiritual yang dimana dilakukan 

secara sadar serta terencana dengan baik guna dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa serta bernegara yang baik, dalam konteks ini merupakan 

makna pendidikan dalam kehidupan manusia yang lebih baik.2  

Salah satu yang berperan penting bagi bangsa Indonesia yaitu pendidikan 

sepertii yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945 pada alenia ke-4 yaitu  

“ Kemudiani daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan Negara 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk mamajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskani kehidupan bangsa, dan ikut 

melaksanakani ketertibani dunia yang berdasarkani kemerdekaan,…. “ 

Sesuaii dengan Pembukaani UUD 1945, tujuani dari pembangunan bangsa 

Indonesiai meruapakan salah satunya pendidikan. Sehingga kita sebagai warga 

Indonesia dan tentunya setiap warga negara harus memiliki pendidikan yang tinggi. 

Generasi muda disinilah yang terutama menjadi penerus bangsa harus mendapatkan 

pendidikan yang layak serta mampu memberikan prestasi yang baik bagi bangsa 

dan mampu bersaing dengan kerasnya persaingan luar. Seperti yang ditulis Dwi 

Astuti Nurhayati dalam JELTLVol. 465 No. 1, mengatakan bahwa:  

                                                           
1 Kamus Besar Bahasa Indonesiai 
2 Undang-Undangi No.20 Tahun 2003i 
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“A  nationi will not developi well withouti being supported by a qualityi 

education.”3 

Dari pernyataani tersebuti memiliki makna yaitu menyatakan suatu bangsa 

tidak dapat berkembang jika tidak terdapat dukungan bagi pendidikan yang 

berkualitas, yang mana harus disesuaikan dengan perkembangan yang ada.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini terjadi sangat pesat, 

dan perkembangan tersebut mempunyai peran penting untuk menunjang 

pendidikan yang lebih baik. Sebuah proses komunikasi ataupun penyampaian 

informasi antara pendidik dengan peserta didik disinilah disebut sebagai 

pendidikan, serta didalamnya terdapat unsur-unsur penting dalam pendidikan 

diantaranya peserta didik, pendidik, adanya sebuah interaksi antar pendidik dengan 

peserta didik yang baik, alat serta metode yang digunakan, sumber informasi yang 

disampaikan serta bahan ajar yang digunakan perlu diperhatikan dengan baik dalam 

menunjang jalannya suatu pembelajaran yang baik. 

  Adanya perkembangan ilmu pengetahuan juga menuntut seseorang untuk 

mampu mengerti penuh akan perkembangan baik ilmu pengetahuan maupun 

teknologi yang ada. Maka itu kemampuan memperoleh, memilih, dan mengolah 

informasi dengan kreatif dan inovatif sangat diperlukan. Aktivitas pembelajaran 

atau belajar mengajar tidak dapat lepas dari proses pendidikan sendiri yang mana 

dimaknai sebagai sebuah perjalanan atau upaya yang dilakukan oleh seseorang 

dimana tujuan mendapatkan adanya perkembangan pada tingkah lakunya secara 

menyeluruh, sebagai wujud dari hasil pengamatannya sendiri selama berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya.4 Menurut Sukiman pembelajaran diartikan sebagai 

semua yang dapat dipakai dalam menyalurkan sebuah informasi atau pesan yang 

dibawa oleh pengirim untuk penerima yang menimbulkan sebuah rangsangan 

                                                           
3 Dwii Astutii Wahyu iNurhayati, Effect of Thinkingi Skill-Basedi Inquiry Learning Methodi ani  

Learningi Outcomesi of Social iStudies: A Quasi-Experimentali Studyon iGrade VIII Student of MTsNi  

6 Tulungagung, iJournal IOP iConverence Series: iEarth and iEnviron mental iscience Vol. 465, 2020,  

hal. 1 
4 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003), hal.2 
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pikiran, menimbulkan perhatian serta minat siswa sehingga tercapai tujuani yangi 

ingin dicapaii dalam pembelajaran secara efektif.5 

Melakukan sebuah pembelajaran yang baik untuk peserta didiknya yaitu 

dengan memperhatikan aspek-aspek penting dalam berjalanya proses 

pembelajaran. Salah satunya dengan memperhatikan pemanfaatan dalam suatu 

media pembelajarn. Mediai pembelajarani dapat digunakan untuk membantu guru 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Media 

pembelajaran sendiri yaitu sebuah alati bantu yang digunakani dalam pembelajarani 

atau sebuah sarana yang dipakai dalam membantu berlangsungnya komunikasi.6  

Untuk itu pendidik perlu melakukan sebuah pembaharuan atau sebuah kreatifitas 

yang baru dalam mengembangkan atau menciptakan sebuah media pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat efektif dan lebih menyenangkan. Dari definisi di atas 

jadi dapat diartikan bahwa sebuah media pembelajaran yaitu semua yang dapat 

dipakai dalam membantu dan mempemudah guru dalam penyampaian materi atau 

informasi yang ingin disampaikan atau menyalurkan pesan dalam proses 

pembelajaran yang membuat tujuan dari pembelajaran bisa tercapai dengan baik. 

Maka itu, dalam pemilihan atau penggunaan media dalam berlangsungnya 

pembelajaran yang tepat juga penting diperhatikan guna menunjang jalannya proses 

pembelajaran. 

Pandemi covid-19 merupakan suatu musibah yang telah dialami oleh 

Negara Indonesia dan Negara diseluruh dunia. Pandemi memiliki dampak yang 

begitu besar salah satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan yang biasanya 

dilakukan di lembaga saat ini tidak bisa sepenuhnya dilakukan, karena untuk 

mengurangi rantai penyebaran covid-19. Sesuai arahan dari pemenerintah bahwa 

pembelajaran dilakukan secara online dan sebagian secara offline, sehingga hanya 

50% pembelajaran tatap muka bisa dilakukan. Maka itu, untuk tetap bisa 

mewujudkan pembelajaran yang baik dan disesuaikan dengan kondisi yang ada, 

                                                           
5Zaini Rohmad, Slamet Subagya, dan Destyana Erivianto, Penerapani Media Film Pendeik 

Untuki Meningkatkan Minati Belajar dan Hasil Belajari Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelasi 

X Ips 1 Smai Negeri 5 Surakartai Tahun Pelajaran 2016/2017, 2017, Surakarta: Universitas Sebelas 

Mareti Surakarta. hal 1-3azi 
6 iHamdani, Strategii Belajari Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia), hal 72 
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maka seorang guru harus mampu memilihi dan menggunakani sebuah mediai 

pembelajarani dan bahan ajar yang sesuaii serta mendukung pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kondisi yang ada, yang mampu meningkatkan minat serta 

motivasi belajar siswa secara maksimal.7  

Berdasarkan pada hasil obervasi magang I yang dilaksanakan pada 30 Maret 

2021 dan magang II 17 September 2021, banyak ditemukan beberapa permasalahan 

yang melatarbelakangi penelitian ini, seperti banyaknya siswa yang kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS, perhatian 

siswa dalam pembelajaran kurang di saat guru menyampaikan materi pelajaran, 

terdapat beberapa siswa yang mengantuk. Obervasi  dilakukan peneliti pada saat 

pembalajaran secara luring, dilakukan pada saat magang I tepatnya pada hari 

Selasa, 30 Maret 2021 pada jam ke 3-4 atau pukul 10:20-12:20. Dari observasi 

tersebut ditemukan permasalahan khususnya pada pembelajaran IPS kurangnya 

konsentrasi siswa terhadap materi atau pelajaran yang telah dipaparkan oleh 

pendidik, dikarenakan guru masih terfokus hanya menggunakan bahan ajar berupa 

LKS dimana materi atau isi dalam LKS masih tergolong terbatas yang mana 

membuat siswa  menguasai materi-materi yang ada, sumber belajar siswa atau 

referensi siswa menjadi minim jika hanya menggunakan sumber belajar yang hanya 

terfokus pada LKS saja, selain itu penggunaan media pembelajaran belum 

digunakan secara maksimal. Serta metode yang dipakai juga masih menerapkan 

sebuah metode konvesional yaitu ceramah dalam pembelajaran, meskipun 

kurikulum yang digunakan di SMPN 2 Kademangan sudah menggunakan 

kurikulum  13. Karena pembelajaran tatap muka masih dilakukan 50% maka untuk 

sebagian pembelajaran secara online, guru menggunakan grup WhatsApp sebagai 

medianya, dan untuk penyampaian materi guru memberikan beberapa teks dan soal-

soal yang harus dikerjakan siswa sebagai tugas harian.8 

                                                           
7 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan dan Proses Pembelajaran. Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i FSH UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta Vol.7 No.5, 2020. hal 3 
8 Observasi kegiatan pembelajaran, Pada tanggal 30 maret dan 17 september 2021 di SMPN 

2 Kademangan. 
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Selain itu, dari hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada salah 

satu guru pengampu mata pelajaran IPS di SMPN 2 Kademangan yang bernama 

Ibu Sukatmiasih beliau mengungkapkan bahwa permasalahan yang sering terjadi 

dalam pembelajaran IPS yaitu cara penyampaian materinya, banyak siswa yang 

kurang memperhatikan dan disini guru sering menggunakan metode ceramah 

karena mudah diterapkan dan cepat dalam menyampaikan materi dan materi yang 

harus dikejar, selain itu kurangnya fasilitas dari sekolah seperti LCD proyektor, 

penggunaan LCD harus dilakukan secara bergantian dan terjadwal membuat 

pembelajaran IPS kurang efektif.9  

Penggunaan metode konvensional yaitu berupa ceramah masih banyak 

diterapkan di sekolah, iDwi iAstuti Wahyu iNurhayati dalami iIJOLTL, Vol. 3, No. 1 

mengatakan bahwa: 

“Conventionali method usually makesi students  bored  because  thei  methodi  

is  mon otonous  and  the  istudents  are passive, the iinteraction amongi 

them becomi es dull, so it makes the learners iget  boredi ”.10 

 

Pernyataani di atas dijelaskan bahwai penggunaan metodei yangi konvesional 

salah satunya yaitu ceramah yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

penyampaian materi sudah dikatakan kurang efektif lagi karena pembelajaran yang 

terjadi akan cenderung monoton dan membosankan sehingga membuat 

pembelajaran kurang aktif dan cenderung pasif. Banyak peserta didik lebih memilih 

berbincang-bincang saat pembelajaan, dan semangat dalam siswa kurang sehingga 

siswa menjadi mengantuk karena kurang berminat untuk pembelajaran IPS. 

Kegiatan tersebut menimbulkan peserta didik kurang memahami atau sulit 

memahami materi yang ada. Maka, dapat dikatakan penggunaan metode ceramah 

kurang efektif dilakukan. Seperti yang kita ketahui juga bahwa generasi milenial 

sekarang akan lebih tertarik pada suatu media pembelajaran yang lebih modern atau 

terbaru yang mana menjadikan siswa menjadi lebih tertarik serta lebih termotivasi 

                                                           
9 Wawancara bersama narasumber Ibu Sukatmiasih, guru IPS SMPN 2 Kademangan tanggal 

29 Maret 2021 
10 Dwii Astuti Wahyui Nurhayati, Effectivenessi of Summarizingi in Teachingi Readingi 

iComperhension for iEFL Students, iIJOLTL, iVol 3, No. 1, 2018, hal 33-50. 
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untuk memulai dan saat pembelajaran, perlunya suatu dorongan yang baik juga 

diperlukan, baik dari dalam individu sendiri mamupun dari luar individu untuk 

membuat siswa tertarik dalam mempelajari materi dengan baik. Maka dari 

permasalahan tersebut diperlukanya adanya pengembangan media yang lebih 

menarik serta inovatif yang dapat menjadikan peserta didik lebih termotivasi untuk 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPS. 

Banyak strategi atau cara yang dapat diambil untuk mengembangkan sebuah 

media pembelajaran dalam pembelajaran, tentunya yang lebih kreatif sehingga 

siswa menjadi lebih terdorong untuk berlangsungnya pembelajaran IPS. 

Penggunaan media pembelajaran ini dapat menunjang jalannya pembelajaran,  

meningkatkan pemahaman peserta didik serta penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dapat menambah ketertarikan sendiri bagi siswa. Dwi i Astutii Wahyui 

Nurhayatii dalam iDINAMIKA iILMU, Vol. 14. No. 2 juga menyatakan bahwa: 

“ Picturei  series  is  one  of the  mediai  which  is  used  in  reading  class. 

It  is  is  one  way  for the  students  to  dig  up  their  creativity  in  using  

media  and improve their reading comprehension” .11 

Pernyataan di atas dijelaskani bahwa penggunaani media pembelajaran 

sendiri berupa seri bergambar sangat menarik sehingga dapat memotivasi perserta 

didik dalam membaca serta mampu meningkatkan pemahaman bacaan pada siswa. 

Selain itu salah satu pengembangan media yang bisa menjadikan siswa terdorong 

atau termotivasi serta tertarik untuk pembelajaran IPS yang dapat dipakai guru dan 

siswa yaitu media pembelajaran berupa video animasi infografis stop motion, media 

pembelajaran ini berupa media audiovisual. Peneliti memilih untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa animasi stop motion. Animasi stop 

motion ini merupakan gerakan atau sebuah manipulasi pada suatu objek 3D maupun 

2D yang dibuat, yang mana diambil secara frame-per-frame, dan penggunaan 

tekniknya sebenarnya sama dengan teknik pembuatan animasi lainya perbedaanya 

proses kejadian farme-per-frame dengan menggunakan teknik animiasi objek yang 

                                                           
11 Dwii Astuti Wahyui Nurhayati, iUsing Picturei Series to iInspire Reading iComprehension fori 

The Second iSemester iStudents of English iDepartement od iIAIN Tulungagung, iDinamika Ilmu Vol. 

14. No. 2, 2014, hal 176-189. 
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dihasilkan dengan cara mengambil frame-per-frame, sehingga memerlukan frame 

yang cukup banyak.12 Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 

berupa animasi infografis stop motion ini akan lebih efektif dalam membangun 

motivasi belajar dalam diripeserta didik serta menunjang tujuan proses 

pembelajaran itu sendiri, karena penggunaan audio, visual, musik, animasi yang 

disuguhkan pada media membuat siswa lebih tertarik untuk memulai pembelajaran, 

dengan pengembangan sebuah media berupa animasi infografis stop motion ini 

nanti bisa menumbuhkan semangat, antusias serta motivasi pembelajaran IPS yang 

mana banyak peserta didik sekarang ini menganggap pelajaran IPS membosankan 

dan kurang menarik. Melalui video pembelajaran yang menarik dan inovatif dapat 

mengatasi adanya pemahaman siswa yang kurang erhadap materi dalam 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.13  

Penelitian dilakukan oleh Azizah (2019), mengemukakan bahwa 

penggunaan media stop motion terbukti adanya kelayakan pada media stop motion 

dengan validasi ahli media dan desain mencapai 82% dengan kualifikasi baik serta 

uji coba kelompok besar dan kelompok kecil, sehingga media pembelajaran stop 

motion berbasis inquiry efektif digunakan pada mata pelajaran sejarah.14 Penelitian 

lain dilakukan oleh Sri Maryantidan Dede Trie Kurniawan (2017), mengemukakan 

bahwa dengan menggunakani mediai dalami proses pembelajarani berupa stop motion 

dapat membantui prosesi belajar diluar atau sebagai bahan ajar mandiri.15 

Adapun penelitian serupa yang dilakukan oleh Widya Qamariah, Entin dan 

Yokhebed (2017), mengemukakan terkait hasil kelayakan animasi stop motion 

dalam praktik pembuatan sebuah cake pepaya yang dilakukan dengan validasi ahli 

materi dengan skor 3,64 dan ahli media dengan skor 3,75 dengan artian valid, 

dikatakannya bahwa animasi stop motion yang dihasilkan memiliki kelayakan yang 

                                                           
12 Ristagama Lailatur Rahmah, Penciptaan Karya Animasi Stop Motion “Kobaran Semangat 

Bung Tomo, Jurnal Pendidikan Seni Rupa, Vol 2 No 2, 2014, hal 129-136 
13 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, The Progress of the First Semester Students in Listening Skill, 

Lingua Scienta, Vol 2, No. 1, 2010, hal 13-21 
14 Azizah, Pengembangan Media Pembelajaran Stop Mtion Berbasis Inquiry Menggunakan 

Model Borg And Gall., (Jember: Skripsi Tidak diterbitkan, 2019) 
15 Srii Maryanti dan Dedei Trie iKurniawan, iPengembangan Media Pembelajarani Videoi 

Animasi Stop Motioni Untuk Pembelajaran Biologii Dengani Apliskasi Picpac.Jurnal Progam Studii 

Pendidikan iBiologi,Vol. 8 No. 1, 2017. hal 26-33 
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tergolong baik sehingga bisa dipakai untuk  sarana dalam penyampaian materi 

dalam pembelajaran kelas X SMA/MA.16 Penelitian lain dilaksanakan oleh Angga 

Haditya (2018), mengemukakan  bahwa hasil penelitianya pada responden yaitu 

siswa SMKN 7 Surabaya sejumlah 41 orang  dan 38 orang siswa perolehan belajar 

dengan prosentase sebesar 89,19%, sehingga dikatakan penggunaan video stop 

motion dapat meningkatkan proses pembelajaran dan nilai siswa meningkat dari 

KKM.17 Studi-studi tersebut hanya menganalisis terkait pengaruh penggunaan 

media infografis saja, penelitii mengembangkani sebuah imedia untuk pembelajarani 

yaitu berupa ivideo animasii infografis  istop motion, media ini sendiri dibuat dengan 

menggunakan teknik animasi stop motion dan pembuatakan gerakan animasi yang 

banyak digunakan oleh peneliti lain masih menggunakan kamera atau pengambilan 

gambar masih secara manual, peneliti menggunakan komputer dalam desain 

animasinya tetapi tetap menggunakan teknik stop motion atau teknik pengambilan 

frame-per-frame, penggunaan media berupa video animasi stop motion. 

Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul, “Pengembangan Media Pembelajaran IPS Berbasis Animasi Infografis Stop 

Motion Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Mobilitas Sosial 

Kelas VIII di SMPN 2 Kademangan”. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasii imasalah yang ditemukan dalam latari belakangi pada penelitian ini i 

yaitu: 

a. Kurangnya pengembangan pada media yang digunakankan untuk menunjang 

dalam penyampaian materi yang masih bersifat abstrak. Untuk menunjang 

berlangsungnya sebuah pembelajaran maka penelitian pengembangan ini 

dilakukan.18 Penelitian media pembelajaran ini bertujuan untuk 

                                                           
16 Widya Qamariah, Entin Daningsih dan Yokhebed, Kelayakan Animasi Stop Motion 

Pembuatan Cake Pepaya Submateri Perantumbuhan Dibidang Ekonomi, Jurnal Pendidikan 

Informatika, Vol. 6, No. 2,2017, hal. 273. 
17 Angga Aaditya, Meningkatkan Keterampilan Pemasangan Batu Bata Siswa Kelas X Teknik 

Konstruksibatu Siswa Kelas X Teknik Konstruksi Batu Snmk N 7 Surabaya Melalui Media Video 

Stop Motion Beserta Handout, Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol. 1, No . 1 2018, hal. 

38 
18 Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: 

Alfabeta, 2016), hal. 407 
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mengembangkan sebuah kurikulum yang sudah ada sehingga bisa tercapai 

tujuan dalam pembelajaran tersebut, selain itu diharapkan dapat membuat 

keprofesionalan guru meningkat dan mampu memberikan konstribusi yang 

baik dalam pembelajaran. 

b. Terdapat kekurangan dalam penggunaan sebuah media pembelajaran yang 

lebih inovatif. Animasi infografis stop motion merupakan sebuah media 

informasi dengan teknik teknik gambar tetap yang disusun secara berurutan 

dengan pengambilan gambar satu per satu, sebuah animasi rame berhenti 

dimana teknik dalam animasi ini utuk membuat sebuah objek terlihat seolah-

olah bergerak sendiri, dimanipulasi sedemikian agar terlihat bergerak sendiri 

membuat sebuah ilusi gerakan saat frame di gabungkan secara berurutan dan 

berkesinambungan.19 

c. Kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa sehingga semangat siswa 

kurang. Motivasi belajar merupakan proses yang memunculkan suatu 

dorongan kekuatan, menunjukkan serta untuk mempertahankan sebuah 

perilaku sehingga individu tersebut memiliki arah dan kekuatan energi yang 

bisa dipertahakan.20  

2. Setelah dilakukanya identifikasiii masalah, maka ipeneliti membatasi penelitiani 

sebagai fokus ipenelitian yaitu : 

a. Pada penelitian ini ruang lingkup yang diambil yaitu pada pengembangan 

media pembelajaranm IPS berupa animasi infografis stop motion. 

b. Bahasan media animasi infografis stop motion berfokus pada materi mobilitas 

sosial kelas VIII  

c. Penelitian dilakukan di SMPN 2 Kademangan 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil batasani masalahi yang telahi dijelaskani tersebut oleh karena itu 

penelitian yang dilakukan memperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

                                                           
19 Munir, Multimedia Konsep & Aplikasi dalam pedidikan, (Bandung: ALFABETA, 2012), 

hal 327  
20 Johni W. iSantrock, iPsikologi Pendidikan iEdisi 3 Buku 2 , terj. iDiana Angelica, (Jakarta: 

Salembai iHumanika, 2011), hal 159 
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1. Bagaimanai pengembangani media pembelajarani IPS berbasis animasii 

infografis stopi motioni untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

materi mobilitas sosial kelas VIII di SMPN 2 Kademangan? 

2. Bagaimanai tingkat ikevalidan, ikepraktisan, dan keefektifani penggunaan 

media ipembelajaran IPS berbasis ianimasi infografis stop motion untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi mobilitas sosal kelas VIII 

di SMPN 2 Kademangan? 

3. Bagaimana implementasi penggunaan media ipembelajaran berbasis 

animasi infografis stop motioni untuk meningkat motivasi belajar siswa pada 

materi mobilitas sosal kelas VIII di SMPN 2 Kademangan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran IPS berbasis animasi infografis 

stop motion untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi mobilitas 

sosial kelas VIII di SMPN 2 Kademangan 

2. Untuk mengetahuii tingkat ikevalidan, iikepraktisan, dan keefektifan 

penggunaan imedia pembelajarani IPS berbasis animasi infografis stop motion 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi mobilitas sosial  kelas 

VIII di SMPN 2 Kademangan 

3. Untuk mengetahui implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis 

animasi infografis stop motion untuki meningkat motivasi belajar siswa pada 

materi mobilitas sosal kelas VIII di SMPN 2 Kademangan. 

E. Spesifikasi produk 

Pada penelitian ini bertujun untuk mengembangkan sebuah produk yaitu berupa 

video pembelajaran animasi infografis stop motion pada materi mobilitas sosial 

untuk siswa kelas VIII, berikut spesifikasi produk yang dihasilkan: 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan telah di sesuaikan pada materi 

pembelajaran IPS kelas VIII SMP/MTs  

2. Terdapat Kompetensi dasar da indikator yang juga disesuaikan dengan materi 

yang ada dengan diperingkas isinya pada media.  

3. Media pembelajaran berupa file berformat MP4 
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4. Media pembelajaran dapat dipakai saat pembelajaran berlangsung di kelas 

maupun secara mandiri 

5. Media dapat digunakan untuk bahan ajar secara online dengan cara 

membagikan di grub Whatsapp, Youtube dan lainya. 

6. Sasaran produk untuk peserta didik kelas VIII dengan memainkan teks, 

gambar, gerak dengan materi mobilitas sosial. 

7. Media ini juga dapat digunakan baik secara online maupun offline. 

F. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Adanya media yang dihasilkan berupa animasi infografis stop motion 

dapat membantu dalam memperjelas materi yang sifatnya masih abstrak dan 

dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih inoatif dan efektif 

sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Secara Praktisi 

a. Bagi penulis 

Dapati menambahi pengetahuani peneliti mengenai ipengembangan 

media pembelajaran pada pembelajaran IPS. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Bagi kepala SMPN 2 Kademangan 

Penelitian ini dapat dipakai oleh lembaga untuk acuan dalam 

meningkatkan kualitas dari pembelajaran yang ada di SMPN 2 

Kademangan menjadi lebih baik. 

2) Bagi Guru SMPN 2 Kademangan 

Penelitian ini dapat dipakai sebagai sarana referensi atau inovasi guru 

dalam mengembangkan sebuah media pembelajaran atau menyampaikan 

materi pembelajaran khususnya pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

lebih inovatif dan membuat siswa menjadi lebih mudah memahami isi 

dari materi yang ada.  

3) Bagi siswa 

Memudahkan proses pembelajaran, memotivasi siswa dalam 

meningkatkan semangat untuk belajar melalui media pembelajaran yang 

dihasilkan dalam penelitian yaitu animasi infografis stop motion. 
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4) Bagi penelitii berikutnyai 

Dapati dipakai sebagaii bahan pertimbangani penelitian lain atau dapat 

dikembangkani untuk lebih lanjut dan dapat dijadikan ireferensi iterhadap 

penelitiani yang isejenis. 

G. Asumsi dan keterbatasan penelitian pengembangan 

1. Asumsii pengembangani 

a. Mediai pembelajarani yang ada merupakan salahi satui mata pelajaran kelasi 

VIII yakni iIPS. 

b. Mediai mampu meningkatkan motivasii siswa terkait materi yang ada 

c. Mediai mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

d. Mediai dapat menambah antusias membaca siswa 

e. Mediai pembelajarani dapat meningkatkani kualitasi pembelajaran yang ada. 

f. Mediai dapat dipakai berkali-kali serta inovatif untuk pembelajaran. 

2. Keterbatasan  Pengembangan 

a. Keterbatasani pemahamani dan penguasaani dalam materi 

b. Keterbatasani dalam pengembangan materii 

c. Materii yang digunakan dalam mediai secara igaris besar saja. 

d. Keterbatasani jumlah iahli dalam ipengujian iproduk. 

H. Penegasan Istilah  

1. Secara Konseptuali 

a. Pengembangani 

iPengembangan merupakani kajian secara sistematik yang berguna 

untuki memperdalam suatu yang dikaji, memperluas suatu materi, dan 

menyempurnakan sesuatu yang sudah ada,  sehingga produk dapat 

menjadikan produk yang baik dan lebih maksimal digunakan.21 

b. Media Pembelajarani 

Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat komunikasi yang 

dipakai dalam menyalurkan sebuah informasi dari sumber ke siswa yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis sehingga memunculkan suasana 

pembelajaran yang lebih kondusif sehingga penerima dapat melakukan 

                                                           
21 Sugiyono,.  hal. 407. 
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pembelajaran secara efisien dan efektif.22 Sehingga pemilihan media 

pembelajaran ini penting diperhatikan agar tujuan dari pembelajaran sendiri 

dapat tercapai dengan baik.  

c. Animasi Infografis Stop Motion 

Infografis disini sendiri yaitu sebuah representasi secara visual berupa 

grafis dalam menyampaikan informasi, data atau pengetahuan dimaksudkan 

untuk menyajikan sebuah informasi secara penuh, cepat serta jelas. Animasi 

stop motion disebut juga sebagai sebuah animasi rame berhenti dimana 

menggunakan teknik dengan membuat sebuah objek terlihat seolah-olah 

bergerak sendiri, baik 3D maupun 2D dengan memanipulasi sehingg terlihat 

bergerak sendiri membuat sebuah ilusi gerakan saat frame di gabungkan 

secara berurutan dan berkesinambungan. Jadi, animasi infografis stop motion 

merupakan sebuah produk yang menghasilkan sebuah informasi atau data 

pengetahuan yang cara pembuatannya dengan teknik frame-per-frame  

sehingga menhasilkan sebuah animasi bergerak atau berupa media 

audiovisual. 

d. Motivasi belajar 

Motivasi belajar merupakan kekuatan atau energi, sebuah dorongan, 

kebutuhan, sebuah semangat yang tinggi atau sebuah tekanan yang mampu 

mendorong peserta didik atau seseorang bahkan sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan yang ingin dikehendakinya.23 Motivasi belajar ini 

merupakan kekuatan yang mampu mengeluarkan tingkat kemauanya untuk 

melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan baik. 

e. Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial merupakan suatu perpindahan seseorang berupa posisi atau 

status sosial seseorang dari suatu kelas sosial ke kelas sosial lainya baik 

mengalami ssebuah kenaikan maupun penurunan status sosialnya di dalam 

masyarakat.24 

                                                           
22 iHamzah, iNina Lamatenggo. iTeknologi Komunikasi &Informasi iPembelajaran. (Jakarta: 

PT. Bumi iAksara, 2011), hal 122 
23 Damin, Sudarman, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hal 2. 

24 J Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi:Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta: 

Prenanda, Media Grup, 2004) 
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2. Secara Operasional 

a. Media berupa produk media pembelajaran audiovisual berbasis animasi 

infografis stop motion, media ini digunakan dan diujikan untuk peserta didik 

dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran.  

b. Motivasi belajar disini dengan tujuan mampu memberikan dorongan kepada 

siswa dalam  menggapai tujuan dari pembelajaran sendiri, menjadikan peserta 

didik lebih semangat serta pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 

materi yang disalurkan dapat dipahami oleh siswa. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini memiliki maksud untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami maksud dan isi pembahasan dalam penelitian ini. 

Berikut sistematika penulisan dalam skripsi yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awali dari skripsi : halaman sampul depan, halaman judul, 

lembar ipersetujuan, lembar ipengesahan, pernyataan ikeaslian tulisan, imotto, 

persembahan, ikata pengantar, idaftar isi, idaftar tabel, idaftar gambar, idaftar 

lampiran. 

2. Bagian Inti  

BABi I ipendahuluan, terdiri dari: iiilatar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan iibatasan masalah, rumusan masalah, iitujuan penelitian, ikegunaan 

penelitian, iasumsi dan iiketerbatasan penelitian pengembangan, ipenegasan 

istilah dan isistematika penulisan. 

BABi II ilandasan teori, terdiri dari: ideskripsi teori, ipenelitian terdahulu, 

kerangka iberfikir dan ihipotesis 

BABi III metode ipenelitian, terdiri dari: imetode penelitian dan 

pengembangan, iprosedur penelitian dan ipengembangan, uji icoba iproduk. 

BABi IV hasil ipenelitian dan ipembahasan, terdiri dari: ideskripsi data 

dan ipembahasan. 

BABi V penutup, iterdiri dari : ikesimpulan dan sarani  
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3. Bagian akhiri  

Bagian akhiri dari skripsi ini meliputi: daftar rujukan dan lampiran-

lampiran mengenai penelitian pengembangan.


